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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berat potongan karkas komersial ayam
kampung yang diberi ransum difermentasi dengan probiotik berbasis sari daun pepaya.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan empat perlakuan dan empat kelompok sebagai ulangan sehingga terdapat
16 unit percobaan. Keempat perlakuan tersebut adalah: A) 70% ransum komersial + 30%
dedak jagung sebagai kontrol, B) ransum A + 8% probiotik berbasis sari daun pepaya, C)
ransum A + 12% probiotik berbasis sari daun pepaya, dan D) ransum A + 16% probiotik
berbasis sari daun pepaya. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah berat
potongan karkas komersial dan persentase potongan karkas komersial ayam kampung
bagian dada, sayap, punggung, paha atas dan paha bawah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berat potongan karkas komersial bagian dada, sayap, paha atas dan paha bawah
cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya level probiotik berbasis sari daun
pepaya yang diberikan, namun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Berbeda
dengan berat potongan karkas bagian punggung pada perlakuan D nyata (P<0,05) lebih
tinggi dari perlakuan A, B dan C. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemberian probiotik berbasis sari daun pepaya hingga level 16% dalam ransum tidak
berpengaruh terhadap potongan karkas komersial (dada, sayap, paha atas dan paha bawah),
kecuali bagian punggung.

Kata kunci: probiotik berbasis sari daun pepaya, potongan karkas komersial, ayam
kampung

THE EFFECT OF FERMENTED RATION WITH PROBIOTIC BASED A
PAPAYA LEAF EXTRACT ON COMMERCIAL CARCASS PIECES OF
KAMPUNG CHICKENS

ABSTRACT
This research was carried to determine the weight of commercial carcass pieces of
kampung chickens that given fermented ration with probiotic based a papaya leaf extract.
The design used in this study was a randomized block design (RBD) with four treatments
and four groups as replication so there are 16 experimental units. The treatments were: (A)
70% commercial ration + 30% corn bran as a control, (B) A ration + 8% probiotic based a
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papaya leaf extract, (C) A ration + 12% probiotic based a papaya leaf extract, and (D) A
ration + 16% probiotic based a papaya leaf extract. Variables observed in this research
were weight commercial carcass pieces and percentage commercial carcass pieces breast,
wings, back, thigh and drumstick of kampung chickens. The results showed that weight of
commercial carcass pieces breast, wings, thigh and drumstick tend to increase with
increasing the levels of probiotic based a papaya leaf extract, but statistically no significant
(P>0.05). Different with the weight of carcass pieces in back parts on treatment D higher
significantly (P <0.05) than treatment A, B and C. Based on this research, it can be
concluded that probiotic based a papaya leaf extract at levels 16% in the ration did not
affect of commercial carcass pieces (breasts, wings, thigh and drumstick), except for the
back.

Keywords: probiotic based a papaya leaf extract, commercial carcass pieces, kampung
chickens

PENDAHULUAN

Peranan ayam kampung sebagai penyedia daging dan telur untuk memenubhi
konsumsi protein hewani sangat berarti terutama bagi masyarakat pedesaan. Populasi ayam
kampung Bali selama tiga tahun terahkir menunjukkan grafik penurunan, di lain pihak
tingkat konsumsi baik telur maupun daging ayam kampung termasuk untuk upacara agama
terus mengalami peningkatan, sehingga daerah Bali kekurangan suplai ayam kampung baik
telur maupun dagingnya (Direktorat Jenderal Peternakan dan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian, 2015). Untuk mengatasi masalah ini perlu dicari berbagai alternatif untuk
meningkatkan produktivitas ayam kampung.

Peningkatan produktivitas ayam kampung dapat dilakukan melalui perbaikan
kuantitas dan kualitas ransum yang diberikan dengan sistem pemeliharaan intensif.
Ransum yang baik pada dasarnya mengandung semua zat gizi untuk mencapai
pertumbuhan yang optimal. Pertumbuhan ternak akan mempengaruhi berat potong, berat
karkas, dan pada akhirnya akan mempengaruhi persentase karkas (Zulkaesih dan
Budhirakhman, 2005). Umumnya, karkas dibagi lagi menjadi beberapa bagian yang
disebut potongan karkas komersial yang terdiri dari bagian dada, sayap, punggung, paha
atas dan paha bawah (Soeparno, 1992). Salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas ayam kampung terutama pada potongan karkas komersial adalah dengan

pemberian probiotik berbasis sari daun pepaya.
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Penggunaan probiotik dalam ransum sangat menguntungkan karena dapat
menghasilkan zat-zat yang membantu pencernaan (Ritonga, 1992a). Jin et al., (1997)
melaporkan bahwa manfaat probiotik pada unggas adalah meningkatkan aktivitas enzim-
enzim pencernaan dan menekan aktifitas enzim-enzim  bakteri yang merugikan,
memperbaiki sistem pencernaan, menekan produksi gas amonia, dan merangsang sistem
pertahanan tubuh. Selain itu, Tie Tze (2002) menyatakan bahwa enzim papain pada daun
pepaya mempunyai kemampuan memecah protein dan mengubah porsinya ke dalam
arginin, dimana arginin dalam bentuk aslinya terbukti mampu mempengaruhi produksi
hormon pertumbuhan yang diproduksi oleh kelenjar pituitari.

Beberapa penelitian tentang pemanfaatan daun pepaya sudah dilakukan antara lain:
Hapsari (2004) menyatakan bahwa pemberian 6% tepung daun pepaya dalam ransum pada
ayam kampung jantan umur 14 minggu tidak berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap bobot
badan akhir, bobot karkas, peresentase karkas dan peresentase potongan karkas komersial.
Angga (2015) menyatakan bahwa pemberian 2-6% tepung daun pepaya dalam ransum
tidak berpengaruh nyata terhadap recahan komersial karkas (dada, sayap, dan paha bawah),
namun nyata (P<0,05) meningkatkan recahan karkas itik bali bagian paha atas.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui potongan karkas komersial ayam kampung yang diberi ransum difermentasi

dengan probiotik berbasis sari daun pepaya.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kandang ayam milik peternak yang berlokasi di Kediri,
Tabanan, dan berlangsung selama empat bulan mulai dari persiapan hingga pemotongan.
Ayam Kampung

Ayam yang digunakan adalah ayam kampung umur 4 minggu sebanyak 80 ekor
tanpa membedakan jenis kelamin, dengan berat badan awal 104,99+34,70 g. Anak ayam

diperoleh dari peternak yang ada di Desa Jadi, Tabanan.
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Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan adalah kandang dengan sistem colony battery terbuat dari
bilah-bilah bambu sebanyak 16 petak, masing-masing berukuran panjang 70 cm, lebar 60
cm, dan tinggi 50 cm. Setiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum
yang dibeli di toko pakan ternak dan di bawah tempat pakan diisi dengan plastik transparan
untuk menampung pakan yang jatuh.
Peralatan

Peralatan yang digunakan di lapanagan antara lain: (1) timbangan electric kapasitas
5000 g dengan kepekaan 1 g, (2) ember plastik berukuran sedang untuk mencampur
ransum, (3) kantong plastik 2 kg untuk tempat perlakuan ransum, (4) gelas ukur 1 litter
untuk mengukur volume air, (5) blander untuk membuat sari daun pepaya, (6) alat tulis
untuk mencatat data saat penelitian berlangsung dan (7) jerigen ukuran 10 liter sebagai
tempat fermentasi probiotik sari daun pepaya.
Ransum dan Air Minum

Ransum yang diberikan dalam penelitian ini adalah ransum komersial CP511B dari
Charoen Pokphand yang diperoleh dari UD. Surya Ternak, Kediri, Tabanan ditambah
dedak jagung dan probiotik sari daun pepaya terfermentasi dengan level berbeda sesuai
dengan perlakuan. Air minum yang diberikan berasal dari PDAM setempat. Komposisi
bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 1, Komposisi nutrien dalam ransum
terdapat pada Tabel 2, dan Kandungan ransum komersial CP 511B dan dedak jagung pada
Tabel 3.

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum

Perlakuan®
Bahan ransum
A B C D
Ransum Komersial (%) 70 70 70 70
Dedak Jagung (%) 30 30 30 30
Total 100 100 100 100
Aditif probiotik sari daun pepaya (%) - 8 12 16

Keterangan:
YPerlakuan A : ransum komersial 70% + dedak jagung 30% sebagai kontrol.
Perlakuan B : ransum A + 8% probiotik sari daun pepaya.
Perlakuan C : ransum A + 12% probiotik sari daun pepaya.
Perlakuan D : ransum A + 16% probiotik sari daun pepaya.
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Probiotik Berbasis Sari Daun Pepaya

Daun pepaya yang digunakan untuk pembuatan probiotik sari daun pepaya adalah
daun pepaya yang tua dan masih berwarna hijau. Starter yang digunakan adalah mikroba
efektif produksi UD. Timan Agung, Br. Sangging, Kerambitan, Tabanan.
Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 kelompok sebagai ulangan, sehingga terdapat 16
unit percobaan. Tiap unit percobaan menggunakan 5 ekor ayam kampung umur 4 minggu
dengan berat badan berkisar antara 62-149 g. Keempat perlakuan tersebut yaitu: ransum
komersial 70% + Dedak jagung 30% tanpa probiotik sari daun pepaya sebagai kontrol (A),
ransum A + 8% probiotik sari daun pepaya (B), ransum A + 12% probiotik sari daun
pepaya (C), dan ransum A + 16% probiotik sari daun pepaya (D).

Tabel 2. Komposisi nutrien dalam ransum

KISIT,[F;%S; i Perlakuan® Sandar?

A B C D
ME (Kcal/kg) 2085 2985 2985 2985 2850
Protein kasar (%) 18,58 18,58 18,58 18,58 16,00
Lemak (%) 5,30 5,30 5,30 5,30 5-10°
SK (%) 5,00 5,00 5,00 5,00 3-8”
Ca (%) 0,65 0,65 0,65 0,65 0,90
P (%) 0,57 0,57 0,57 0,57 035
Keterangan:

YPerlakuan yang diberikan ke masing-masing unit perlakuan, diantaranya:
A : ransum komersial 70% + 30% dedak jagung sebagai kontrol.
B : ransum A + 8% probiotik berbasis sari daun pepaya.
C :ransum A + 12% probiotik berbasis sari daun pepaya.
D : ransum A + 16% probiotik berbasis sari daun pepaya.
2Standar NRC (1994) ayam petelur umur 0-12 minggu.
¥Standar Morrison (1961).
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Tabel 3. Kandungan ransum komersial CP 511B dan dedak jagung

. Kandungan
Variabel
CP 511BY Dedak jagung?

ME (Kcal/kg) 3075-3125 2950
Protein kasar (%) 21,00-23,00 10,6
Lemak (%) 5,00 6

SK (%) 5,00 5

Ca (%) 0,90 0,4

P (%) 0,60 0,5
Keterangan :

YPT. Charoen Pokphand Indonesia
2)Standar Scott et al. (1982)
Pengelompokan Ayam

Penimbangan ayam pada penelitan ini dilakukan dengan menimbang tiap ekor ayam
sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin ternak untuk mendapatkan awal.
Setelah mendapatkan berat badan awal, urutkan berat badan dari besar ke kecil yang di
bedakan menjadi empat kategori berat, yaitu 20 ekor ayam dengan rata-rata berat badan
awal terberat (146-149 g) diletakkan pada Blok I, 20 ekor dengan kategori berat (111-114
g) diletakkan pada Blok 11, 20 ekor dengan kategori sedang (92-94 g) diletakkan pada Blok
I1l, dan 20 ekor terakhir dengan kategori ringan (62-64 g) diletakkan pada Blok V.
Masing-masing perlakuan tiap Blok dicari berat rata-ratanya sampai didapatkan berat
badan ayam yang mendekati sama antar perlakuan.
Pembuatan Probiotik Berbasis Sari Daun Pepaya

Daun papaya tua yang masih hijau dipotong kecil menggunakan pisau lalu diblender
dalam bentuk jus. Daun pepaya yang sudah diblender kemudian difermentasi
menggunakan mikroba efektif dengan perbandingan 1 kg daun pepaya ditambah 5 liter air
dan ditambah 30 ml mikroba efektif. Campuran tersebut kemudian dimasukan kedalam
jerigen dan ditutup rapat lalu disimpan selama 3-5 hari. Setelah itu probiotik berbasis sari

daun pepaya sudah siap aplikasikan pada ransum sebagai sumber probiotik.
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Pencampuran Ransum

Pencampuran ransum dilakukan 2 hari sekali untuk menghindari ransum yang kurang
baik karena dibungkus dengan kantong plastik. Ransum komersial CP511B beserta dedak
jagung masing-masing ditimbang sesuai dengan persentase pemakaian, kemudian
diletakkkan di ember plastik yang telah disediakan aduk hingga homogen kedua bahan
penyusun ransum tersebut. Selanjutnya probiotik sari daun papaya dicampurkan ke
masing-masing ransum sesuai perlakuan dan kedua bahan penyusun ransum tersebut
dicampur dan diaduk agar homogen. Ransum yang sudah jadi kemudian dimasukkan
kedalam kantong plastik dan siap diberikan pada ayam.
Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum sepanjang periode penelitian
sesuai dengan perlakuan. Tempat ransum diisi 3/4 bagian, untuk menghindari ransum
tercecer pada saat ayam makan. Penambahan air minum dilakukan pagi dan sore hari saat
memberikan ternak makan.
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada saat ayam berumur 12 minggu secara acak dari
setiap unit percobaan untuk dilakukan uji sesuai dengan variabel yang diamati. Ayam yang
dipotong jumlahnya 16 ekor, yang mempunyai berat mendekati rata-rata berat akhir.
Prosedur Pemotongan

Sebelum pemotogan, ayam dipuasakan selama 12 jam dengan tetap diberi air minum.
Pemotongan ternak dilakukan berdasarkan cara USDA (United State Departement Of
Agriculture, 1997 dalam Soeparno, 1992), yaitu dengan memotong Vena jugularis, dan
Arteri carotis yang terletak antara tulang kepala dengan ruas tulang leher pertama. Darah
yang keluar ditampung dan setelah ternak dipastikan mati, maka segera direndam ke dalam
air hangat dengan suhu 50-55° C selama 90-120 detik untuk memudahkan pencabutan bulu
(Soeparno, 2009).
Pemisahan Bagian-bagian Tubuh

Pemisahan bagian-bagian tubuh ayam dimulai dari pengeluaran organ dalam, dengan
membelah rongga perut. Pemisahan kaki dilakukan dengan cara memotong pertautan os
tarsal dengan os tibia, pemisahan kepala dengan memotong atlanto occipitalis yaitu
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pertautan antara tulang atlas (os vertebrae 1) dengan tulang tengkorak bagian belakang dan
memotong tulang leher terakhir (os vertebrae cervicalis) dengan tulang punggung pertama
(os vertebrae thoracalis). Setelah bagian tubuh terpisah, maka karkas ayam didapatkan dan
karkas ini ditimbang untuk mengetahui beratnya.

Pemisahan bagian karkas dikerjakan menurut USDA (1997) dalam Soeparno (2009).
Untuk pemisahan bagian dada dari bagian punggung dengan memotong sepanjang
pertautan antara tulang rusuk yang melekat pada punggung (Costae sternalis) sampai sendi
bahu. Pemisahan bagian punggung dan paha dengan memotong sendi Articulatio caxae
antara Os femur (tulang dada) dengan Os coxae. Bagian sayap dapat dipisahkan dengan
memotong persendian antara Os humerus dengan Os scapula.

Variabel yang diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi:
a. Berat Potongan Komersial Karkas

Berat potongan komersial karkas diperoleh dari karkas utuh yang direcah menjadi

lima bagian yaitu dada, sayap, punggung, paha atas dan paha bawah.
b. Persentase Potongan Komersial Karkas

Persentase potongan komersial karkas diperoleh dengan cara membagi berat

masing-masing potongan komersial karkas dengan berat karkas dikalikan 100%

seperti  berikut:

e Persentase dada = Beratdada  x 100%

Berat karkas

e Persentase sayap = Berat Sayap x 100%
Berat Karkas

e Persentase punggung = Berat punggung x 100%
Berat karkas

e Persentase paha atas = Berat paha atas x 100%
Berat karkas

e Persentase paha bawah = Berat paha bawah x 100%
Berat karkas
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Analisis Statistik
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam menggunakan program SPSS
versi 16.0. Apabila terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05) diantara perlakuan maka

analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncans (Steel dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukkan bahwa berat potongan komersial karkas
bagian dada, sayap, punggung, paha atas dan paha bawah cenderung meningkat seiring
dengan meningkatnya level probiotik sari daun pepaya yang diberikan namun secara
statistik berbeda tidak nyata (P>0,05), kecuali berat potongan komersial karkas bagian
punggung. Pemberian probiotik sari daun pepaya sebanyak 16% pada perlakuan D ternyata
mampu meningkatkan berat punggung ayam kampung sebesar 26,26% dibandingkan
kontrol, sedangkan pada perlakuan lainnya tidak berbeda nyata.

Terjadinya peningkatan pada komponen berat potongan komersial karkas bagian
dada, sayap, punggung, paha atas dan paha bawah disebabkan oleh adanya penambahan
probiotik sari daun pepaya yang dapat meningkatkan aktivitas enzim proteolitik dalam
saluran pencernaan ayam, sehingga zat-zat pakan lebih banyak diserap oleh tubuh untuk
pertumbuhan maupun produksi. Angga (2015) menyatakan bahwa pemberian 6% tepung
daun pepaya dalam ransum menunjukkan terjadinya kecenderungan peningkatan berat
recahan komersial karkas (dada, paha bawah dan sayap) itik bali, namun secara statistik
tidak berbeda nyata. Sudiastra (1999) menyatakan bahwa suplementasi 0,5% EM-4 dalam
ransum secara nyata dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum
pada ayam jantan petelur.

Kecenderungan peningkatan berat potongan komersial karkas bagian dada, karena
potongan komersial karkas bagian dada merupakan bagian karkas yang banyak
mengandung otot jaringan yang perkembangannya lebih dipengaruhi oleh zat makanan
khususnya protein (Bahji, 1991). Abubakar dan Nataamijaya (1999), menyatakan bahwa
bagian dada dan paha berkembang lebih dominan selama pertumbuhan apabila
dibandingkan pada bagian sayap dan punggung. Hal ini didukung oleh Rikas et al. (2008)
bahwa peningkatan penyerapan protein diduga akibat adanya enzim papain yang
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terkandung dalam daun pepaya. Enzim papain dapat membantu memecahkan ikatan
protein kompleks pada pakan sehingga lebih mudah terserap dalam tubuh (Bidura, et al.,
2008). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Winarno (1995) bahwa enzim papain mampu
membantu memecah protein kompleks menjadi protein sederhana yang mudah dihidrolisis
oleh enzim pencernaan.

Tabel 3. Pengaruh probiotik berbasis sari daun pepaya terhadap berat potongan karkas
komersial dan persentase potongan karkas komersial ayam kampung.

. Perlakuan? 2
Variabel A B C D SEM

Berat Potong (g)* 784,00° 876,00° 82500  941,00°% 43,96

Berat Karkas (g)* 468,75° 519,25  502,00°  570,00°Y 39,73
Berat dada (g) 116,06° 151,06°  137,25° 150,75 15,63
Berat sayap () 78,06° 76,06° 79,007 88,00° 4,28
Berat punggung (g) 99,00° 106,50 96,00 125,00°¥ 513
Berat paha atas (g) 87,56% 88,56% 90,88% 98,38 7,59
Berat paha bawah (g) 88,06 97,06 98,88 106,88 8,94
Persentase dada (%) 25,02° 28,63° 28,17° 26,21° 2,05
Persentase sayap (%) 14,77° 14,76 15,87° 15,64° 0,63
Persentase punggung (%) 20,56° 20,18° 18,47° 21,68° 0,94
Persentase paha atas (%) 19,02° 17,012 18,66° 17,55° 1,10
Persentase paha bawah (%) 18,52° 18,54° 19,55 18,90° 1,26

Keterangan :
YPerlakuan A : ransum komersial 70% + 30% dedak jagung sebagai kontrol.
Perlakuan B : ransum A + 8% probiotik berbasis sari daun pepaya.
Perlakuan C : ransum A + 12% probiotik berbasis sari daun pepaya.
Perlakuan D : ransum A + 16% probiotik berbasis sari daun pepaya.
%) SEM : “Standard Error of The Treatment Means”.
Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan  yang nyata

(P<0,05).
Sumber : Sukmawati et al. (2015)

Potongan komersial karkas bagian sayap pada perlakuan D paling tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A, B dan C namun secara statistik berbeda tidak nyata
(P>0,05). Hal tersebut disebabkan oleh bagian sayap didominasi oleh komponen tulang
dan kurang berpotensi untuk menghasilkan daging. Sesuai dengan pendapat Soeparno
(1992) bahwa bagian-bagian tubuh yang memiliki banyak tulang yaitu sayap, pungung,
kepala, leher dan kaki. Komponen tulang merupakan komponen yang masak dini sehingga
ransum dan zat-zat gizi lainnya terlebih dahulu dimanfaatkan untuk pembentukan tulang,

sesuai dengan pernyataan Wahju (1997), bahwa tulang terbentuk pada awal pertumbuhan.
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Anggraeni (1999) menyatakan bahwa pertumbuhan sayap hingga umur 12 minggu relatif
konstan, sehingga menghasilkan berat sayap yang relatif sama. Rasyaf (1995) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan tubuh yang kemudian membentuk karkas terdiri dari tiga
jaringan utama, yaitu jaringan tulang yang membentuk kerangka, jaringan otot atau urat
yang membentuk daging, dan jaringan lemak. Lebih lanjut dijelaskan oleh Rasyaf (1995),
bahwa diantara ketiga jaringan tersebut yaitu tulang, diikuti oleh pertumbuhan urat sebagai
daging tumbuh paling awal, sedangkan lemak tumbuh paling akhir. llham (2012)
menyatakan bahwa berat sayap dan punggung yang hampir sama dalam setiap perlakuan
disebabkan karena sayap dan punggung bukan merupakan terjadinya deposisi daging yang
utama sehingga pada masa pertumbuhan, nutrien untuk pembentukan daging terdapat pada
tempat-tempat terjadinya deposisi daging.

Pemberian ransum yang difermentasi dengan probiotik sari daun pepaya pada
perlakuan D secara nyata (P<0,05) dapat meningkatkan berat potongan komersial karkas
bagian punggung. Hal ini diduga karena berat punggung berkorelasi dengan berat tulang,
semakin tinggi berat tulang maka berat punggung yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Selain itu, berat karkas pada perlakuan D (Tabel 3) juga menunjukan
peningkatan yang nyata. Hal ini ada hubungannya dengan pertambahan berat badan, berat
akhir, dan berat potong yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
juga disebabkan pada punggung ayam kampung tidak hanya disusun oleh otot-otot
jaringan namun juga disusun oleh kerangka tulang dan sel-sel penyusun punggung.
Anggrodi (1985) menyatakan bahwa sel-sel akan terus membagi dan bertambah jumlahnya
selama pertumbuhan akan tetapi pembagiannya berhenti serta jumlahnya akan tetap apabila
telah mencapai kedewasaan. Forest at al. (1975) menyatakan bahwa pertumbuhan yang
cepat adalah tulang dan setelah tercapai ukuran maksimal pertumbuhan tulang akan
terhenti, tulang lebih dulu tumbuh karena merupakan rangka yang menentukan
pembentukan otot. Terjadinya pertumbuhan yang cepat diperngaruhi oleh keseimbangan
energi dan protein ransum yang dikonsumsi ternak (Siregar et al., 1980). Menurut Tie Tze
(2002), enzim proteolitik papain yang terkandung dalam ransum mempunyai kemampuan

memecah protein dan mengubah porsinya ke dalam arginin, dimana arginin dalam bentuk
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aslinya terbukti mampu mempengaruhi produksi hormon pertumbuhan yang diproduksi
oleh kelenjar pituitari.

Berat potongan komersial karkas bagian paha atas dan bawah cenderung meningkat
seiring dengan meningkatknya level probiotik sari daun pepaya yang diberikan, namun
secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh berat karkas yang
semakin meningkat sehingga bagian karkas seperti berat paha atas dan paha bawah juga
ikut meningkat. Selain itu berat paha juga erat hubungannya dengan berat tulang yang
meningkat. Soeparno (2009) yang menyatakan bahwa selama pertumbuhan, tulang tumbuh
secara terus-menerus dengan kadar laju pertumbuhan relatif lambat, sedangkan
pertumbuhan otot relatif lebih cepat sehingga rasio otot dengan tulang meningkat selama
pertumbuhan dengan kadar laju yang berbeda.

Persentase potongan komersial karkas adalah perbandingan antara berat potongan
komersial karkas dengan berat karkas dikalikan seratus persen. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian ransum yang difermentasi dengan probiotik sari daun
pepaya tidak berpengaruh terhadap persentase potongan komersial karkas ayam kampung.
Hal tersebut disebabkan oleh rata-rata berat potongan karkas bagian dada, sayap, paha atas
dan paha bawah tidak berbeda nyata dan untuk persentase potongannya akan mengikuti.
Hasil penelitian ini didukung juga oleh Hapsari (2004) bahwa pemberian tepung daun
pepaya dalam ransum pada level 2-6% tidak dapat meningkatkan persentase potongan

komersial karkas pada ayam kampung jantan umur 14 minggu.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik sari daun
pepaya hingga level 16% dalam ransum tidak berpengaruh terhadap potongan komersial

karkas (dada, sayap, paha atas dan paha bawah), kecuali bagian punggung.
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